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ABSTRAK

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dalam green
banking terhadap green loyalty pada perbankan syari’ah di NTB. Dengan
menggunakan teori stakeholder, legitimasi, dan self-regulation. Diperluas dengan
tiga variabel X sebagai model penjabaran green banking yaitu green innovation,
green finance, dan environmental performance. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh dari penerapan konsep green banking dalam
pengaruhnya terhadap green loyalty pada perbankan syari’ah di NTB, dengan
dimoderasi oleh variabel sharia governance. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 03 yang digunakan
untuk menganalisa data. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
green innovation dan environmental performance berpengaruh terhadap green
loyalty, sementara green finance tidak berpengaruh. Sementara dalam penggunaan
shria governance sebagai moderasi hanya memperkuat green innovation terhadap
green loyalty. Harapannya, melalui hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap perbankan syari’ah dan nasabah dalam memilih produk yang

lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Kata kunci : Green Innovation, Green Finance, Environmental Performance,

Sharia Governence, Green Loyalty, Stakeholder, Legitimasi, Self-Regulation
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ABSTRACT

The primary purpose of this research is to determine the effect of green banking
on green loyalty in Islamic banking in NTB, using the theory of stakeholders,
legitimacy, and self-regulation. It was extended with three variables X as a model
of the Green Banking translation, namely Green Innovation, Green Finance, and
Environmental Performance. This study aims to determine the influence of green
banking on green loyalty and Islamic banking in NTB, moderated by the Sharia
variable governance. This study uses quantitative methods with the help of
SmartPls 03 software to analyze data. The findings of this study show that the
Green Innovation and Environmental Performance variables affect Green Loyalty,
while Green Finance has no effect. Using Shria Governance as moderation only
strengthens Green Innovation of Green Loyalty. 'Hopefully, the results of this
study can contribute to Sharia banking and customers in choosing products that

are more environmentally friendly and sustainable.

Key words : Green Innovation, Green Finance, Environmental Performance,

Sharia Governence, Green Loyalty, Stakeholder, Legitimation Self-Regulation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kesadaran dari berbagai pihak untuk melakukan perbaikan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang lebih baik semakin menunjukkan
peningkatan. Hal ini menyebabkan timbulnya keseriusan dari dunia
perusahaan (corporate) untuk semakin melibatkan diri dalam kegiatan yang
dapat menciptakan dampak positif terhadap lingkungan sosial dan lingkungan
alam, dengan kata lain sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan. Saat
ini, slogan kembali ke alam mulai digaungkan dimana saja, tidak terkecuali
pada industri perbankan. Berbagai strategi telah dimulai sejak tahun 2017,
untuk mendorong praktik bisnis ramah lingkungan dengan tujuan memastikan
efektivitas pengurangan jejak karbon dioksida dari sektor perbankan (Bukhari,
et al. 2020).

Selain menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, industri
perbankan juga saat ini diharuskan terlibat dalam menekan kerusakan
lingkungan karena dianggap perlu beradaptasi secara interdepedensial dengan
lingkungan. Istilah tersebut disebut dengan Green Banking. United Nations
Environmental Program (UNEP) menyatakan bahwa green banking sebagai
kegiatan keuangan yang dapat menghasilkan peningkatan pada kesejahteraan
manusia dan kesetaraan sosial, sekaligus pengurangan terhadap risiko
lingkungan secara signifikan serta menciptakan hubungan ekologis (Rehman,
et al. 2021).

Green Banking merupakan isu baru di dunia keuangan. Ini adalah
bentuk perbankan dengan mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan.
Dimana motif utamanya adalah untuk melindungi dan melestarikan
lingkungan. Bank-bank yang berada di negara asing, seperti Bangladesh dan
Kenya sedang mempraktikkan green banking dengan sangat serius. Beberapa

bank seperti di Kenya telah memperkenalkan kebijakan risiko Environmental



& Social (E&S) resmi untuk mengatur kegiatan pemberian pinjaman pada
tahun 1997. Mereka juga menandatangani Equator’s Principle (EP), dan
bergerak maju dalam membangun kinerja bank untuk mengukur sosial dan
dampak ekonomi dari pinjaman, mengurangi konsumsi kertas tahunan dari
karyawan penuh waktu dan terus mengurangi konsumsi energi dan air, dan
lain-lain (Sinha, 2013). Perbankan hijau atau green banking adalah praktik
keuangan yang mempromosikan pengembangan ekonomi yang berkelanjutan
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Perbankan telah menerapkan
kebijakan dan praktik ramah lingkungan, mengadopsi teknologi ramah
lingkungan, mendorong pelanggan mereka untuk membuka peluang
pembiayaan baru yang berkelanjutan, dan berinvestasi dalam proyek-proyek
untuk menciptakan ekonomi ramah lingkungan yang menguntungkan
(Okyere-kwakye & Nor 2021). Karena fungsi kelembagaan perbankan
mempunyai dampak yang besar terhadap berbagai kelompok pemangku
kepentingan, mereka telah secara signifikan memitigasi permasalahan

lingkungan yang menghambat pertumbuhan ekonomi (Bukhari, et.al 2020).

Konsep green banking telah mempengaruhi sektor perbankan di
Indonesia, terutama sejak Bank Indonesia (BI) mewajibkan seluruh perbankan
di Indonesia untuk menerapkan praktik green banking dalam bisnisnya. Hal
ini dilakukan untuk mendukung dan merespon Undang-Undang No. 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang
mengharuskan semua aktivitas ekonomi untuk patuh mendorong kelestarian
lingkungan dengan pemberian sanksi, baik pidana bagi pelakunya hingga
pencabutan izin lingkungan. Apabila sektor perbankan tidak menerapkan hal
tersebut, maka berpeluang meningkatkan risiko hukum, risiko kredit atau

pembiayaan, serta reputasi bank.

Green banking dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti online
banking, internet banking, green checking account, green loan atau green
financing, mobile banking, electronic banking outlet, serta penghematan

penggunaan energi yang berkontribusi pada program keberlanjutan



lingkungan. Perbankan online, fasilitas pembayaran tagihan online, dan
transaksi keuangan lainnya, misalnya meningkatkan dorongan aktivitas digital
online, hanyalah sedikit dari teknologi perbankan yang berkontribusi terhadap
lingkungan hijau (Miah, et al, 2021). Sehingga, melalui inisiasi green banking
maka bank akan mengenalkan konsep paperless dan layanan bank berbasis
teknologi informasi kepada nasabah yang ada maupun nasabah prospektif.
Selain itu, sebagai upaya untuk mempromosikan peran bank untuk menjadi
perusahaan yang bertanggungjawab terhadap pencapaian pengembangan
keberlanjutan atau sustainability. Dalam hal ini, green banking merupakan

salah satu upaya dalam pencapaian sustainable finance.

Sustainable Finance atau Keuangan Berkelanjutan adalah tanggapan
industri  keuangan terhadap Sustainable Development Goals (SDGs)
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Hal ini mendefinisikan penggabungan
faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) ke dalam strategi investasi
lembaga keuangan yang bertindak sebagai investor dalam aset berkelanjutan
dan penyandang dana proyek terkait keberlanjutan. Tujuannya adalah
menggunakan keuangan untuk memberi insentif kepada perusahaan dan sektor
publik untuk mengadopsi praktik dan kebijakan yang lebih berkelanjutan.
Data terbaru dari Bank for International Settlement menunjukkan bahwa aset
di bawah manajemen dalam dana ESG telah meningkat hampir 20 kali lipat
hanya dalam 5 tahun menjadi sekitar US$2,9 triliun pada Juni 2022. Menurut
beberapa analisis, nilai investasi ESG akan mencapai jumlah yang
mengejutkan sebesar US$53 triliun pada tahun 2025.(Lupo-Pasini 2022)

Indonesia sebagai salah satu negara G20, juga telah menunjukkan
komitmennya untuk menurunkan emisi gas rumah kaca di tahun 2020 pada
Pittsburgh  Summit di tahun 2009. Oleh sebab itu negara-negara yang
tergabung dalam G20 termasuk Indonesia mempunyai komitmen mencapai
perkembangan ekonomi berkelanjutan (sustainable economic development)

salah satunya melalui penerapan konsep green banking pada perbankan.



Selaras dengan hal di atas, provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
memancarkan semangat keberlanjutan melalui inisiatif program unggulan,
yaitu NTB Hijau. NTB Hijau merupakan salah satu program pembangunan
Pemerintah Daerah Nusa Tenggara Barat (NTB) yang tertuang dalam Program
Kerja Gubernur. Salah satu Mimpi besar NTB yang tertuang dalam Misi
Gubernur NTB adalah NTB Hijau, Asri dan Lestari. Hal ini sejalan dengan
Misi Indonesia untuk menciptakan FOLU Net Sink Tahun 2030. Untuk
mewujudkan misi ini tentunya pemerintah provinsi NTB berupaya menyentuh
masyarakat dengan berbagai program yang berhubungan langsung dengan
masyarakat dengan tetap memperhatikan kelestarian Alam dan kelangsungan
Sosial Ekonomi masyarakat (KLHK, 2019).

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mempunyai peran penting dalam
lanskap perekonomian Indonesia dengan keragaman budaya, potensi sumber
daya alam yang luas, dan pangsa pasar yang menjanjikan. Namun, tantangan
pertumbuhan ekonomi yang konsisten dan berkelanjutan tetap menjadi fokus
utama pembangunan kawasan (Jasman & Hwihanus 2023). Pemerintah
melalui Kementrian PPN/Bappenas menilai Pemprov NTB konsisten
menerapkan kerangka Millennium Development Goals (MDGs) dalam setiap
penyusunan dan pelaksanaan program pembangunan di daerah selama ini.
Pemprov NTB sejak masih MDGs, merupakan salah satu daerah di Indonesia
yang selalu konsisten menerapkan semua penyusunan dan pelaksanaan

programnya yang disesuaikan dengan kerangka MDGs (BAPPENAS, 2016).

Salah satu bank di NTB yang menerapkan program lingkungan adalah
Bank NTB. Salah satu contoh programnya yaitu penanaman 10.000 bibit
pohon mangrove di Gili Petagan yang berada dalam Kawasan Gili Lampu
pada Sabtu, 21 Oktober 2023. Berada 3 mil dari Gili Lampu, Gili Petagan
merupakan pulau kosong tanpa penghuni yang dipenuhi oleh pohon mangrove
dengan luas Kawasan Mangrove = 41.04 ha (Bank NTB Syari’ah, 2023).
Selain itu, dalam Laporan Keberlanjutan Bank NTB Syari’ah, (2020),
beberapa pengembangan layanan berbasis keberlanjutan, diantaranya E-



Banking, Mobile Banking Bank NTB Syari’ah, Cash Management System,
dan SMS Banking Bank NTB Syari’ah.

Selain itu, Bank Syari’ah Indonesia juga memiliki beberapa layanan
inovasi hijau, seperti Customer Online Onboarding-Biometric Verivication (E-
KYC), Tabungan E-mas, Ziswaf on BSI Mobile, Pendaftaran Haji Online.

Berbeda dengan kebijakan yang ada di Bank Muamalat Indonesia,
Bank Muamalat Indonesia mengutamakan pembiayaan nasabah-nasabah
korporasi yang bergerak di bidang kelapa sawit, yang telah memiliki sertifikat
atau menjadi member Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) dan/atau
Roundtable Sustainable Palm Oil (RSPO). mengingat Bank Muamalat
Indonesia bekerjasama dengan OJK dan World Wide Fund for Nature (WWF)
untuk menjadi “first movers” dalam praktik perbankan berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial dan tata kelola sehingga dapat
mengurangi dampak negatif terhadap pencemaran lingkungan (Ria et al.
2023).

Dari beberapa contoh tersebut, terbukti bahwa bank syariah sebagai
lembaga yang ikut serta memperhatikan kelestarian lingkungan, hal ini sesuai
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan
sebagaimana termaktub dalam UUD 1945. Penerapan prinsip tersebut dalam
perbankan dikenal dengan istilahh Green Banking yang penerapannya secara
implisit tertuang dalam PBI No0.8/21/PBI1/2006 dan surat edaran Bank
Indonesia N0.8/22/DPbS. Selain itu, pelestarian lingkungan merujuk pada
mandate yang diberikan Allah kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi.
Dalam Q.S. Al-A’raf: 56, Allah berfirman:
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Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang
berbuat kebaikan.”

Bank syariah bukan hanya menjalankan kegiatan bisnis semata,
namun bank syariah juga menerapkan prinsip lingkungan yang dijalankan oleh

bank syariah yaitu konsep Green Banking.

Industri perbankan dianggap menjadi salah satu faktor utama yang
mempengaruhi perubahan iklim global baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rehman et al. (2021)
menunjukkan hasil penelitian yang menyatakan pengaruh yang signifikan
antara kebijakan, operasional sehari-hari, dan investasi terhadap penerapan
green banking di Pakistan. Salah satu bentuk dukungan green banking yaitu
terdapat pada penggunaan kertas untuk transaksi tabungan yang lebih sedikit
(paperless) pada perbankan. (Marhaeni et al. 2023). Hal ini termasuk kedalam
penerapan green innovation dalam perbankan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zhou et al. (2022) pada 41 Bank di China yang secara
empiris menyelidiki hubungan antara green landing (pinjaman ramah
lingkungan) bank dan resiko kreditnya. Penelitian ini menemukan bahwa
hubungan antara green landing suatu bank sebagai proporsi dari keseluruhan
portofolio pinjamannya, dan risiko kreditnya sangat bergantung pada ukuran
dan struktur kepemilikan negara. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh
asimetri informasi dan keahlian, dengan kurangnya akses terhadap informasi
dan keahlian yang diperlukan untuk mengevaluasi risiko kredit pinjaman

ramah lingkungan (green lending).

Dalam Pawar, etal, (2022) dinyatakan bahwa Green Banking
membantu menanamkan kepercayaan ramah lingkungan atau Green Loyalty di
kalangan nasabah bank, namun Green Banking tidak signifikan terhadap
Green Loyalty menyiratkan bahwa saat ini produk dan layanan ramah

lingkungan yang ditawarkan bank belum sepenuhnya meyakinkan nasabah



bank untuk setia pada satu lembaga perbankan. Dalam penelitian lainnya oleh
Dai et.al., (2022), menguji dampak Corporate Social Responsibility (CSR)
dan Green Finance (GF) terhadap Environmental Performance (EP) dengan
dimediasi Green Innovation (GI) di lembaga perbankan di emerging market
seperti Bangladesh. Hasilnya menunjukkan bahwa CSR mempunyai dampak
positif yang signifikan terhadap Gl dan EP, sementara Gl sangat
meningkatkan EP. Selain itu, temuan mengungkapkan bahwa GF memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Gl dan EP. Data penelitian juga
menunjukkan bahwa GI sepenuhnya memediasi hubungan antara CSR dan EP,

dan GF dan EP secara signifikan.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan perhatian strategis
yang dapat membantu organisasi untuk meningkatkan loyalitas nasabah (Sun
et al. 2020). Hasilnya menegaskan bahwa CSR meningkatkan loyalitas
nasabah, dan co-creation memediasi sebagian hubungan ini. Selain itu,
inisiatif green banking semakin memperkuat hubungan ini. Dalam Guang-
Wen & Siddik (2022) menyatakan Environmental Performance dipengaruhi
secara positif oleh CSR. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dari green finance berpengaruh
signifikan terhadap environmental performance lembaga perbankan. Hasil
empiris penelitian Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa aktivitas green
banking  menunjukkan  pengaruh positif yang signifikan terhadap
environmental performance dan green financing, serta green financing

berpengaruh signifikan terhadap environmental performance.

Meskipun perbankan ramah lingkungan telah menerima perhatian
yang signifikan, masih terdapat beberapa dimensi yang belum sepenuhnya
terdefinisi dengan jelas, sebagaimana dicatat oleh Sarma & Roy (2021). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan ini
dengan mengeksplorasi Green Banking melalui tiga dimensi utama: Green
Innovation, Green Finance, dan Environmental Performance, yang diterapkan

dalam konteks perbankan syari'ah di Indonesia. Salah satu aspek unik dari



penelitian ini adalah penggunaan Sharia Governance sebagai variabel
moderasi. Dalam Julia & Kassim (2019) menyatakan tidak ada bank yang
sepenuhnya memenuhi  persyaratan  kebijakan ramah  lingkungan/
berkelanjutan; namun, bank syariah lebih unggul dalam menjaga keimanan,

akal dan peredaran kekayaan.

Fokus utama penelitian ini adalah kekurangan pemahaman mengenai
bagaimana dimensi Green Banking, yaitu Green Innovation, Green Finance,
dan Environmental Performance, berkontribusi terhadap Green Loyalty di
kalangan nasabah perbankan syari‘ah. Sejauh ini, belum ada studi empiris
yang secara khusus mengeksplorasi hubungan kompleks antara ketiga dimensi
Green Banking dan Green Loyalty dengan mempertimbangkan peran moderasi
dari Sharia Governance di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita
tentang implementasi Green Banking dalam konteks perbankan syari‘ah dan
bagaimana Sharia Governance dapat memoderasi hubungan antara tiga
variabel tersebut dengan Green Loyalty. Dengan mengisi celah ini, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi
perbankan, pembuat kebijakan, dan akademisi yang tertarik dalam

pengembangan sektor perbankan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Nusa Tenggara Barat sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang
konsisten dalam komitmen dalam program Nusa Tenggara Barat hijau dengan
beberapa programnya yang juga terkait dengan perbankan seperti penanaman
bibit mangrove yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan dengan Bank NTB Syari’ah (Bank NTB Syari’ah., 2023). Hal ini
kemudian menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaitkan dengan konsep
green banking pada perbankan syari’ah di NTB. Selain itu, NTB juga identik
dengan pulau Lombok sebagai Pulau 1000 masjid yang mengindikasikan

banyaknya jumlah penduduk muslim di NTB.



B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan pada penelitian ini bertujuan untuk membahas permasalahan

yang ada dan untuk memperjelas ruang lingkup masalah dalam fokus

penelitian, maka berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah ada pengaruh Green Innovation terhadap Green Loyalty pada
perbankan syari’ah di NTB?

Apakah ada pengaruh Green Finance terhadap Green Loyalty pada
perbankan syari’ah di NTB?

Apakah ada pengaruh Environmental Performance terhadap Green Loyalty
pada perbankan syari’ah di NTB?

Apakah ada pengaruh Green Innovation terhadap Green Loyalty yang
dimoderasi Shariah Governance pada perbankan syari’ah di NTB?
Apakah ada pengaruh Green Finance terhadap Green Loyalty yang
dimoderasi Shariah Governance pada perbankan syari’ah di NTB?
Apakah ada pengaruh Environmental Performance terhadap Green Loyalty

yang dimoderasi Shariah Governance pada perbankan syari’ah di NTB?

TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian yang telah dirumuskan berdasarkan rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Green Innovation terhadap
Green Loyalty di perbankan syari’ah di NTB.

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Green Finance terhadap Green
Loyalty di perbankan syari’ah di NTB.

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Environmental Performance
terhadap Green Loyalty di perbankan syari’ah di NTB.

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Green Innovation terhadap
Green Loyalty yang dimoderasi Shariah Governance di perbankan
syari’ah di NTB.
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5. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Green Finance terhadap Green
Loyalty yang dimoderasi Shariah Governance di perbankan syari’ah di
NTB.

6. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Environmental Performance
terhadap Green Loyalty yang dimoderasi Shariah Governance di

perbankan syari’ah di NTB

D. MANFAAT PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan manfaat atau
kegunaan. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan
pembaca dalam bidang keilmuan dan perkembangan keilmuan mengenai
pengaruh green innovation, green finance, dan environmental performance
terhadap green loyalty yang dimoderasi oleh sharia governance.
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk Perbankan
Kami berharap hasil pada penelitian ini memberikan sedikit masukan
kepada perbankan syari‘ah untuk lebih meningkatkan strategi green
banking terhadap loyalitas nasabah dalam meningkatkan keberlanjutan
(sustainability).
b. Untuk Akademik
penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya mengenai green banking dalam pengaruhnya
terhadap green loyalty dengan mengunakan sharia governance sebagai

moderasi.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Setelah melalui dari proses analisis dan pembahasan yang telah

dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel green innovation (X1) berpengaruh terhadap green loyalty. Hal
ini dapat dilihat dengan nilai original sample sebesar 0.095. Nilai t-
statistic sebesar 2.04. Nilai ini lebih besar dari 1.97 (2.04 > 1.97).
Sementara nilai p-value sebesar 0.042. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (0.042
< 0.05). Artinya, hipotesis pertama (H1) penelitian ini “diterima”.

Ketika hasil ini dikaitkan dengan perbankan syariah di Nusa Tenggara
Barat (NTB), dapat diinterpretasikan bahwa implementasi inovasi
berkelanjutan (green innovation) oleh lembaga keuangan syariah di
wilayah tersebut memberikan dampak positif terhadap loyalitas konsumen
terhadap praktik-praktik keuangan yang berkelanjutan. Mungkin
perbankan syariah di NTB telah berhasil menciptakan produk atau layanan
inovatif yang ramah lingkungan, atau melibatkan konsumen dalam
inisiatif-inisiatif yang mendukung keberlanjutan, yang pada gilirannya
meningkatkan loyalitas konsumen terhadap institusi keuangan syariah.
Hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan berharga bagi perbankan
syariah di NTB dan sejenisnya untuk lebih memprioritaskan dan
mempromosikan praktik-praktik inovatif yang berkelanjutan sebagai
strategi untuk memperkuat hubungan dengan konsumen dan mendukung
nilai-nilai keberlanjutan yang dianut oleh institusi keuangan syariah.

2. Variabel green finance (X2) tidak berpengaruh terhadap green loyalty. Hal
ini dapat dilihat dengan nilai original sample sebesar 0.062. Nilai t-
statistic sebesar 1.586. Nilai ini lebih kecil dari 1.97 (1.586 > 1.97).
Sementara nilai p-value sebesar 0.003. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (0.003
< 0.05). Artinya, hipotesis kedua (H) penelitian ini “ditolak”.
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Dengan menganalisis temuan ini dalam konteks perbankan syariah di Nusa
Tenggara Barat (NTB), serta mengingat karakteristik Gen Z dan Milenial
yang menjadi responden dalam penelitian ini, hasil ini dapat
menggambarkan bahwa upaya perbankan syariah untuk menyediakan
produk dan layanan keuangan berkelanjutan (green finance) belum
mencapai dampak yang diharapkan terhadap loyalitas konsumen di
kalangan Generasi Z dan Milenial.

Generasi Z dan Milenial, dengan kesadaran lingkungan yang tinggi,
mungkin menuntut lebih dari sekadar produk atau layanan keuangan yang
berfokus pada keberlanjutan. Faktor-faktor lain, seperti transparansi,
tanggung jawab sosial, dan keterlibatan konsumen dalam inisiatif
berkelanjutan, mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar dalam
membentuk loyalitas mereka terhadap lembaga keuangan syariah. Untuk
meningkatkan pengaruh green finance terhadap green loyalty di kalangan
Generasi Z dan Milenial, perbankan syariah di NTB mungkin perlu
memperkuat  strategi mereka dalam  menyampaikan nilai-nilai
berkelanjutan, meningkatkan transparansi, dan melibatkan konsumen
secara aktif dalam upaya-upaya keberlanjutan. Hal ini dapat membantu
memenuhi ekspektasi dan nilai-nilai kunci yang penting bagi kelompok
demografi ini, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesuksesan dan
penerimaan praktik-praktik berkelanjutan di sektor perbankan syariah.
Variabel environmental performance (X3) berpengaruh terhadap green
loyalty. Hal ini dapat dilihat dengan nilai original sample sebesar 0.128.
Nilai t-statistic sebesar 2.971. Nilai ini lebih besar dari 1.97 (2.971 > 1.97).
Sementara nilai p-value sebesar 0.003. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (0.003
< 0.05). Artinya, hipotesis ketiga (Hs) penelitian ini “diterima”.

Dengan menganalisis hasil ini dalam konteks perbankan syariah di Nusa
Tenggara Barat (NTB), dapat diartikan bahwa upaya untuk meningkatkan
kinerja lingkungan, seperti melibatkan diri dalam inisiatif berkelanjutan
atau mengurangi dampak lingkungan, dapat memberikan dampak positif

pada loyalitas konsumen di sektor perbankan syariah. Nasabah di NTB
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memiliki kesadaran lingkungan yang meningkat, cenderung memberikan
nilai tambah dan kepercayaan lebih terhadap lembaga keuangan syariah
yang aktif terlibat dalam praktek-praktek berkelanjutan. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memberikan sinyal positif bagi perbankan syariah di
NTB untuk terus memprioritaskan dan memperkuat praktik-praktik
berkelanjutan sebagai bagian integral dari operasional mereka.

Penekanan pada environmental performance dalam konteks perbankan
syariah dapat membantu membangun citra positif dan kepercayaan
konsumen, sekaligus mendukung nilai-nilai keberlanjutan yang dianut oleh
institusi  keuangan syariah. Oleh karena itu, memperbaiki kinerja
lingkungan dapat dianggap sebagai langkah strategis yang dapat
memperkuat posisi perbankan syariah di NTB di mata konsumen yang
semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan.

. Sharia Governance memperkuat pengaruh antara green innovation dengan
green loyalty. Hal ini dapat dilihat dengan nilai original sample sebesar
0.084. Nilai t-statistic sebesar 2.019. Nilai ini lebih besar dari 1.97 (2.019
> 1.97). Sementara nilai p-value sebesar 0.044. Nilai ini lebih kecil dari
0.05 (0.950 < 0.05). Artinya, hipotesis keempat (Hs) penelitian ini
“diterima”.

Ketika hasil ini dikaitkan dengan perbankan syariah di Nusa Tenggara
Barat (NTB), dapat diinterpretasikan bahwa penerapan Sharia Governance
dapat menjadi pendorong utama dalam mengoptimalkan manfaat dari
inovasi berkelanjutan. Perbankan syariah di NTB, dengan memperkuat
prinsip-prinsip etika dan keberlanjutan melalui Sharia Governance, dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi berkelanjutan. Sharia
Governance, yang mencakup prinsip-prinsip syariah dan tanggung jawab
sosial, dapat memperkuat integritas dan transparansi dalam penerapan
inovasi berkelanjutan. Ini dapat memberikan kepercayaan tambahan
kepada konsumen, terutama di kalangan masyarakat NTB yang mungkin

memiliki sensitivitas tinggi terhadap nilai-nilai etika dan keberlanjutan.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan implikasi positif bagi
perbankan syariah di NTB untuk terus meningkatkan praktik-praktik
berkelanjutan mereka, dengan memfokuskan upaya pada penerapan
prinsip-prinsip Sharia Governance. Hal ini dapat membantu menciptakan
citra positif, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memperkuat
keterlibatan mereka terhadap produk dan layanan keuangan yang
mendukung nilai-nilai berkelanjutan dalam kerangka Sharia Governance.

. Sharia Governance tidak memperkuat pengaruh antara green finance
dengan green loyalty. Hal ini dapat dilihat dengan nilai original sample
sebesar 0.002. Nilai t-statistic sebesar 0.062. Nilai ini lebih kecil dari 1.97
(0.062 > 1.97). Sementara nilai p-value sebesar 0.950. Nilai ini lebih besar
dari 0.05 (0.950 < 0.05). Artinya, hipotesis kelima (Hs) penelitian ini
“ditolak”.

Responden yang berasal dari NTB, khususnya Gen Z dan milenial,
mungkin memberikan perhatian lebih pada aspek-aspek seperti
transparansi, tanggung jawab sosial, dan dampak konkret dari praktik
keuangan berkelanjutan. Dalam konteks ini, nilai-nilai Sharia Governance,
meskipun penting dari segi etika, mungkin tidak secara langsung
memperkuat keterikatan atau loyalitas konsumen terhadap praktik
keuangan berkelanjutan.

Perbankan syariah di NTB dapat mempertimbangkan strategi yang lebih
komprehensif untuk membangun hubungan yang kuat dengan konsumen
dalam konteks keuangan berkelanjutan. Hal ini mungkin melibatkan upaya
untuk meningkatkan transparansi, memberikan edukasi kepada konsumen
mengenai dampak positif praktik keuangan berkelanjutan, dan
menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan harapan dan nilai-nilai
khusus Gen Z dan milenial di wilayah tersebut.

. Sharia Governance tidak memperkuat pengaruh antara environmental
performance dengan green loyalty. Hal ini dapat dilihat dengan nilai
original sample sebesar -0.142. Nilai t-statistic sebesar 0.062. Nilai ini
lebih kecil dari 1.97 (0.062 > 1.97). Sementara nilai p-value sebesar 0.000.
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Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Artinya, hipotesis keenam
(He) penelitian ini “diterima”.

Ketika temuan ini dikaitkan dengan perbankan syariah di Nusa Tenggara
Barat (NTB), dapat diinterpretasikan bahwa dalam konteks Kkinerja
lingkungan, penerapan Sharia Governance mungkin tidak memberikan
dampak yang signifikan dalam memperkuat loyalitas konsumen terhadap
praktik-praktik berkelanjutan. Hal ini mungkin disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti tingkat pemahaman atau kesadaran konsumen terhadap
praktik keberlanjutan, serta faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
persepsi mereka terhadap efektivitas Sharia Governance dalam konteks
lingkungan.

Perbankan syariah di NTB dapat mengambil hasil ini sebagai peluang
untuk mengevaluasi dan meningkatkan strategi berkelanjutan mereka.
Dalam upaya untuk membangun loyalitas konsumen terhadap praktik-
praktik berkelanjutan, perbankan syariah dapat mempertimbangkan untuk
lebih menekankan transparansi, edukasi konsumen mengenai manfaat
praktik keberlanjutan, dan peningkatan kinerja lingkungan secara konkret.
Langkah-langkah ini dapat membantu mengoptimalkan dampak positif
praktik keuangan berkelanjutan dan menciptakan kepercayaan serta
keterikatan yang lebih kuat dari konsumen terhadap perbankan syariah di
NTB.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka data akan diolah
menggunakan SmartPLS dengan argument yang mendukung penelitian ini
memiliki dampak baik dalam raah ilmiah maupun praktis. Dilihat dari
penelitian ini, meghasilkan perbedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Dengan menjabarkan Green Banking menjadi tiga variabel yaitu
Green Innovation (X1), Green Finance (X2), dan Environmental Performance
(X3). Selain itu, peneliti juga menambahkan satu variabel baru yang menjadi

moderasi yaitu Sharia Governance. Hasil yang berbeda ini memberikan
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kontribusi signifikan pada pemahaman dan pengetahuan peneliti. Penelitian ini
juga memberikan gambaran serta informasi dan referensi yang berharga bagi
peneliti di masa mendatang tentang perbankan hijau. Penelitian ini diharapkan
menjadi masukan bagi perbankan syari’ah dalam fokusnya terhadap

penelitian.

C. Keterbatasan

Berdasarkan berbagai keterbatasan yang dimilikinya penelitian ini

memiliki keterbatasan dan saran-saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini memiliki responden yang telah diupayakan terwakili seluruh
Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan gender laki-laki dan perempuan
serta usia yang sudah ditentukan sesuai penelitian. Dalam penelitian,
responden memberikan feedback dalam penelitian ini cenderung
menghabiskan waktu yang lumayan lama dikarenakan responden yang
dicari adalah Generasi Z dengan kelahiran 1997-2012 dan Milenial dengan
tahun kelahiran 1981-1996. Dari keterbatasan penelitian ini saran untuk
peneliti selanjutnya diharapkan mempunyai planning yang lebih baik
untuk mengatur waktu yang tepat dan memilih responden yang lebih luas
supaya memudahkan peneliti dalam mencari responden. Sehingga hasil

penelitian akan lebih komprehensif.

2. Variabel dalam penelitian ini pada dasarnya telah mempertimbangkan
aspek-aspek yang berhubungan dengan green loyalty. Hal ini dapat dilihat
dari nilai R-square (R?) green loyalty berada pada kategori kuat karena
lebih besar daripada 0,75. Maka dapat dijelaskan bahwa variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh yaitu sebesar 85%
terhadap green loyalty, sisanya 15% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diuji dalam penelitian ini.
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D. Saran
Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan dan soal-soal yang

belum lengkap. Pada penelitian selanjutnya dapat mengkompensasi
kekurangan penelitian ini dan mengajukan pertanyaan yang belum terjawab.
Selain itu, diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
strategi lain yang dapat meningkatkan green loyalty yang diterapkan pada
perbankan syari’ah di Nusa Tenggara Barat dengan menambahkan beberapa
variabel independen terkait green loyalty. Oleh karena itu, kami dapat
memberikan yang lebih luas mengenai apa saja yang mempengaruhi green

loyalty pada perbankan syari’ah di NTB.
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